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E-learning telah menjadi strategi penting dalam menyediakan akses yang luas 

dan mudah terhadap pendidikan berkualitas. Di Indonesia, konsep ini banyak 

diterapkan di perguruan tinggi, termasuk Universitas Negeri Makassar (UNM), 

sebagai sarana pendukung kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis persepsi mahasiswa serta faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan mereka dalam menggunakan e-learning dengan 

mengadopsi model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT). Model UTAUT dipilih karena memiliki struktur teoritis yang kuat 

dalam menjelaskan penerimaan teknologi dan relevan untuk menilai 

keberhasilan implementasi sistem pembelajaran daring. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei 

terhadap 32 mahasiswa aktif UNM yang telah menggunakan platform e-

learning kampus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

persepsi positif terhadap efektivitas e-learning, kemudahan penggunaan, 

dukungan institusi, dan pengaruh sosial, yang seluruhnya sesuai dengan 

empat konstruk utama UTAUT: performance expectancy, effort expectancy, 

social influence, dan facilitating conditions. Temuan ini memberikan bukti 

empiris bahwa e-learning telah diadopsi dengan baik dan dapat menjadi dasar 

penguatan kebijakan transformasi pembelajaran digital di perguruan tinggi. 
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1. PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan dunia teknologi informasi dan komunikasi (TIK) membuat 

media elektronik digunakan untuk menyebarkan berbagai informasi. Di bidang pendidikan, 

perkembangan teknologi informasi telah memunculkan paradigma baru dalam pembelajaran, 

dimana proses pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui tatap muka di dalam kelas, namun 

juga dapat dilakukan secara online [1]. Sistem pembelajaran ini dikenal dengan pembelajaran 

elektronik (e-learning)[2]. E-learning mempunyai banyak manfaat penting bagi siswa, termasuk 

akses terhadap materi dan sumber belajar seperti teks, audio, video, diskusi online, dan penilaian. 

Ini merupakan sebuah alat yang berguna untuk meningkatkan kualitas pendidikan [3][4]. 

Keberadaan e-learning tidak hanya meningkatkan kecepatan transfer ilmu pengetahuan, namun 

metode ini juga menggeser cara penyampaian kegiatan belajar mengajar  dari  yang berpusat pada 

guru menjadi berpusat pada siswa. E-learning telah muncul sebagai strategi penting untuk 

menyediakan akses luas dan mudah terhadap pendidikan berkualitas tinggi [5].  Sejak tahun 
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2000, peran teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran untuk mendukung e-learning 

mulai diciptakan oleh perguruan tinggi. 

Suatu teknologi dikatakan berhasil jika digunakan secara maksimal dan diterima dengan 

baik oleh penggunanya oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian dengan menggunakan model 

UTAUT yaitu untuk memahami seberapa baik model pembelajaran berbasis e-learning dapat 

diterima [6][7]. 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan teori yang sangat 

populer dan  banyak diaplikasikan dalam berbagai penelitian untuk melaksanakan penelitian 

mengenai penerimaan pengguna terhadap teknologi informasi. UTAUT yang dikembangkan oleh 

Venkatesh, et al (2003) mengintegrasikan fitur-fitur yang dianggap paling berhasil dari delapan 

teori terkemuka penerimaan teknologi yang telah ada sebelumnya dan kemudian 

menggabungkannya menjadi satu teori [8]. Delapan teori dan model ditinjau, dipetakan dan 

konstruksi terintegrasi: teori tindakan beralsan (TRA), model penerimaan teknologi (TAM), 

model motivasi (MM), teori perilaku terencana (TPB), teori gabungan dari perilaku 

terencana/model penerimaan teknologi (C-TPB-TAM), model pemanfaatan PC (MPCU), teori 

difusi inovasi (IDT), dan teori kognitif sosial (SCT) [9]. 

Meskipun model UTAUT telah banyak digunakan di berbagai sektor, termasuk dalam 

konteks pendidikan dan teknologi pembelajaran, penelitian yang secara khusus mengevaluasi 

implementasi model UTAUT dalam konteks e-learning di lingkungan pendidikan tinggi di 

Indonesia, khususnya pada Universitas Negeri Makassar, masih terbatas. Beberapa studi 

sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek teknis adopsi sistem atau terbatas pada level 

institusional, bukan pada persepsi langsung mahasiswa sebagai pengguna akhir [10][11]. 

Padahal, pemahaman yang mendalam terhadap persepsi mahasiswa sangat penting untuk 

menjamin keberhasilan dan keberlanjutan implementasi e-learning di perguruan tinggi. Dengan 

demikian, penelitian ini menempati posisi strategis dalam menjawab celah literatur tersebut. 

UTAUT bertujuan untuk menjelaskan minat pengguna dalam menggunakan sistem informasi dan 

perilaku yang dihasilkannya. Teori ini menegaskan bahwa empat faktor utama, performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions, merupakan penentu 

langsung niat dan perilaku penggunaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dan sejauh mana penerimaan 

e-learning pada mahasiswa UNM menggunakan model UTAUT. Diharapkan, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam mengenai perkembangan teknologi informasi, khususnya 

dalam pembelajaran e-learning yang menerapkan kerangka UTAUT. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei untuk 

mengevaluasi penerimaan dan persepsi mahasiswa Universitas Negeri Makassar (UNM) terhadap 

penggunaan e-learning berbasis model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) [12]. Desain ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena secara sistematis 

melalui pengumpulan data numerik dari responden. Model UTAUT digunakan karena memiliki 

kekuatan teoritis dalam menjelaskan adopsi teknologi melalui empat konstruk utama, yaitu 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions [13][8]. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif UNM yang memiliki 

pengalaman menggunakan e-learning. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
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sampling, dengan kriteria inklusi: (1) mahasiswa aktif, (2) pernah menggunakan e-learning UNM, 

dan (3) bersedia mengisi kuesioner secara lengkap [5]. Jumlah responden dalam penelitian ini 

adalah 32 mahasiswa, yang seluruhnya memenuhi kriteria tersebut. Instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner daring berbasis Google Form, dengan skala Likert 1–5, yang mencakup 

indikator dari keempat konstruk UTAUT [14][15]. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif melalui Microsoft 

Excel 2019. Analisis dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata (mean), median, minimum, 

maksimum, serta interpretasi kategorikal terhadap skor [16][17]. Penelitian ini juga menjamin 

kerahasiaan data dan anonimitas responden, serta memastikan bahwa partisipasi dilakukan 

secara sukarela sesuai dengan etika penelitian[18]. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi mahasiswa UNM terhadap implementasi e-

learning menggunakan model UTAUT. Data diperoleh dari 32 responden melalui kuesioner 

daring, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk melihat efektivitas, kepuasan, serta 

keterlibatan institusi dan pengguna [19]. Hasil dari penyebaran kuisioner  dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Hasil penyebaran kuisioner 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, data yang telah dikumpulkan melalui angket berupa respon 

mahasiwa Universitas Negeri Makassar mengenai penggunaan e-learning menggunakan model 

UTAUT akan diolah menjadi presentasi sesuai aspek yang diamati dan disajikan secara deskripsi 

berdasarkan jawaban yang diberikan oleh responden. Pada penelitian ini responden berjumlah 

35 dengan rentan usia 17-21 tahun. Data deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin, usia dan 

semester dapat dilihat pada tabel berikut [20]. 

Menganalisis persepsi mahasiswa terhadap e-learning, disajikan terlebih dahulu data 

demografis responden yang meliputi jenis kelamin, usia, dan semester. Informasi ini memberikan 

gambaran awal mengenai karakteristik mahasiswa yang menjadi partisipan dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 11 11,1 

Perempuan 21 88,9 

Total 32 100 

   

Keterangan Total 

Kuisioner yang dihasilkan 32 

Kuisioner tidak lengkap 0 

Kuisioner yang dapat dianalisis 32 



Journal of Innovation and Applied Education 
E-ISSN: XXXX-YYYY  
P-ISSN: XXXX-YYYY  

 
 

Tabel 3. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 

Usia(Tahun) n % 

17 tahun 3 11,1 

18 tahun 0 0 

19 tahun 10 33,3 

20 tahun 9 22,2 

21 tahun 10 33,3 

   

   
Tabel 4. Deskripsi Subjek Berdasarkan Semester 

Semester n % 

I 5 11,1 

III 21 66,7 

V 0 0 

VIII 7 22,2 

 

Berdasarkan data demografis, responden dalam penelitian ini terdiri dari 11 orang laki-

laki (34,4%) dan 21 orang perempuan (65,6%), menunjukkan dominasi partisipasi mahasiswa 

perempuan dalam respon terhadap implementasi e-learning. Dari segi usia, seluruh responden 

berada dalam rentang 17–21 tahun, dengan usia paling dominan adalah 19 dan 21 tahun (masing-

masing 31,3%). Usia ini termasuk dalam kategori mahasiswa awal hingga menengah yang sedang 

aktif mengikuti proses perkuliahan, dan umumnya memiliki tingkat adaptasi teknologi yang 

tinggi. Penelitian oleh Talan et al. (2024) menyebutkan bahwa kelompok usia ini tergolong 

generasi digital native yang memiliki keterbukaan tinggi terhadap penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran daring [21][22].  

Sementara itu, mayoritas responden berasal dari semester III (65,6%), disusul semester 

VIII (18,8%) dan semester I (15,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

telah memiliki pengalaman langsung dan cukup intensif dalam menggunakan e-learning, 

terutama setelah pandemi COVID-19 yang mendorong transformasi digital di perguruan tinggi 

[23]. Pengalaman ini turut membentuk persepsi mereka terhadap efektivitas, kemudahan, dan 

dukungan institusi dalam pembelajaran daring. Panigrahi et al. (2021) mengemukakan bahwa 

semakin tinggi tingkat keterpaparan mahasiswa terhadap sistem e-learning, maka semakin positif 

persepsi mereka terhadap kualitas dan kebermanfaatan sistem tersebut [24]. 

Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadap lima item pertanyaan untuk 

mengetahui sejauh mana e-learning dianggap efektif oleh mahasiswa, dilakukan analisis terhadap 

lima indikator yang mencerminkan kemudahan penggunaan, peningkatan pemahaman, serta 

kepuasan belajar.  Hasilnya disajikan dalam Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Aspek Efektivitas E-Learning 

No Item pertanyaan Mean Median Min Max Sum Kategori 



Journal of Innovation and Applied Education 
E-ISSN: XXXX-YYYY  
P-ISSN: XXXX-YYYY  

 

1 E Learning akan membantu Anda 

memahami materi pelajaran dengan 

lebih baik 

3.7 4 1 5 184 
Sangat 

baik 

2 Menggunakan platform E-Learning 

di universitas ini mudah 
3.6 4 1 5 187 

Sangat 

baik 

3 E-Learning akan meningkatkan 

kemampuan belajar  
3.6 4 1 5 185 

Sangat 

baik 

4 Menggunakan platform E-Learning 

dalam pembelajaran Anda di masa 

depan 

3.7 4 1 5 182 
Sangat 

baik 

5 Seberapa puas  dengan pengalaman 

penggunaan E-Learning yang telah 

dialami sejauh ini 

3.6 4 1 5 188 
Sangat 

baik 

 

Berdasarkan data di atas, seluruh item memperoleh skor rata-rata di atas 3.5 dan masuk 

kategori “sangat baik,” menunjukkan bahwa mahasiswa memandang e-learning sebagai metode 

yang efektif. Khususnya, mereka merasakan manfaat besar terhadap peningkatan pemahaman 

materi dan bersedia menggunakannya di masa depan (mean = 3.7). Hal ini mendukung dimensi 

performance expectancy dalam UTAUT, yaitu keyakinan bahwa teknologi dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar [9]. Penelitian oleh Talan et al. (2024) juga menemukan bahwa 

persepsi terhadap manfaat langsung sistem e-learning, terutama dalam hal peningkatan 

pemahaman dan efisiensi, sangat menentukan kesuksesan adopsinya dalam pendidikan tinggi 

[21]. 

Selain efektivitas, penelitian ini juga mengevaluasi kepuasan mahasiswa terhadap 

dukungan dari institusi, dosen, dan lingkungan sosial dalam proses pembelajaran daring. Hasil 

analisis ditampilkan dalam Tabel 6. 

Table 6. Kepuasan dan keterlibatan universitas,  pengajar, dan mahasiswa 

No Item pertanyaan Mean Median Min Max Sum Kategori 

1 Seberapa sulit menurut Anda 

menggunakan E-Learning 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran tradisional 

3.7 4 1 5 188 
Sangat 

baik 

2 Dukungan teknis yang diberikan oleh 

universitas untuk membantu 

mahasiswa dalam menggunakan 

platform E-Learning 

3.6 4 1 5 185 
Sangat 

baik 

3 Seberapa sering  menggunakan 

platform E-Learning dalam satu 

semester terakhir 

3.6 4 1 5 182 
Sangat 

Baik 

4 Pentingnya  dukungan dosen atau 

pengajar dalam penggunaan E-

Learning 

3.5 4 1 5 186 
Sangat 

baik 



Journal of Innovation and Applied Education 
E-ISSN: XXXX-YYYY  
P-ISSN: XXXX-YYYY  

 

5 Sejauh mana   teman-teman sekelas  

mendukung penggunaan E-Learning 
3.7 4 1 5 184 

Sangat 

Baik 

 

Nilai tertinggi diberikan pada indikator “dukungan teman sekelas” dan “kemudahan 

penggunaan dibanding metode tradisional” (mean = 3.7), mengindikasikan bahwa dukungan 

sosial dan kenyamanan sistem memainkan peran penting dalam penerimaan e-learning. Hal ini 

sesuai dengan dimensi social influence dan facilitating conditions dalam model UTAUT (Venkatesh 

et al., 2003). Penelitian oleh Bayaga dan Du Plessis (2024) menyatakan bahwa dukungan teknis 

dari institusi serta pengaruh lingkungan sekitar berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan 

sistem pembelajaran daring. Dukungan dosen dan kemudahan akses teknis memperkuat 

keyakinan mahasiswa dalam menggunakan teknologi pembelajaran secara mandiri dan 

berkelanjutan [25][26]. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Makassar 

memiliki persepsi yang sangat positif terhadap penggunaan e-learning, baik dari segi efektivitas 

sistem maupun dukungan institusi dan sosial, yang semuanya sesuai dengan konstruk utama 

dalam model UTAUT. Temuan ini mengindikasikan bahwa e-learning telah berhasil diintegrasikan 

dalam proses pembelajaran dengan dukungan teknis dan sosial yang memadai. Namun demikian, 

penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah responden yang terbatas dan tidak 

melibatkan analisis inferensial untuk menguji hubungan antarvariabel. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif inferensial seperti SEM-PLS 

dengan sampel yang lebih besar dan variabel tambahan seperti behavioral intention atau digital 

competence, agar dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan implementasi e-learning di pendidikan tinggi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini telah memberikan gambaran menyeluruh mengenai persepsi mahasiswa 

Universitas Negeri Makassar terhadap penggunaan e-learning berbasis model UTAUT. Hasil 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pandangan yang positif terhadap efektivitas, 

kemudahan penggunaan, serta dukungan institusional dan sosial dalam penerapan e-learning, 

yang mencerminkan terpenuhinya keempat konstruk utama dalam UTAUT. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa mampu beradaptasi dengan teknologi pembelajaran digital 

secara aktif dan produktif. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama dalam jumlah 

responden yang terbatas dan tidak digunakannya analisis inferensial untuk menguji hubungan 

antarvariabel. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan sampel yang 

lebih luas, menggunakan pendekatan analitik seperti SEM-PLS, serta memasukkan variabel 

tambahan seperti niat perilaku atau kompetensi digital untuk memperkuat pemahaman terhadap 

keberhasilan implementasi e-learning di pendidikan tinggi. 
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